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Abstrak

Obesitas masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat dengan angka kejadian yang terus
meningkat dan berkaitan dengan berbagai gangguan metabolik, termasuk diabetes melitus tipe 2
serta penyakit kardiovaskular. Pola konsumsi makanan tinggi energi, tinggi lemak, dan rendah serat
turut berkontribusi terhadap peningkatan kejadian obesitas di masyarakat. Pemanfaatan pangan lokal
yang memiliki nilai fungsional, seperti ubi ungu yang kaya serat dan antosianin, dapat menjadi salah
satu pendekatan preventif yang mudah diterapkan di tingkat rumah tangga. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi mengenai manfaat ubi ungu serta memperkenalkan
variasi pengolahan sehat berbahan dasar ubi ungu kepada masyarakat Desa Bongkasa Pertiwi,
Kabupaten Badung, Bali. Kegiatan dilaksanakan pada 23 November 2025 melalui pemeriksaan
antropometri, edukasi kesehatan, demonstrasi pengolahan pangan, dan sesi diskusi interaktif.
Sebanyak 22 peserta mengikuti kegiatan, terdiri atas 14 laki-laki dan 8 perempuan. Hasil
pemeriksaan menunjukkan rerata berat badan peserta sebesar 68,45 kg dengan rerata lingkar perut 90
cm. Lingkar perut di atas batas normal ditemukan pada 78,5% peserta laki-laki dan 50% peserta
perempuan. Materi edukasi menekankan peran serat dan antosianin ubi ungu dalam mendukung pola
makan sehat dan membantu menurunkan risiko penyakit metabolik. Demonstrasi dilakukan melalui
pembuatan muffin, pie, dan pudding ubi ungu dengan prinsip rendah gula dan rendah tepung terigu.
Peserta terlihat aktif selama kegiatan dan memberikan respons positif terhadap edukasi maupun
praktik pengolahan pangan sehat yang diberikan. Kegiatan ini diharapkan dapat mendorong
pemanfaatan pangan lokal sehat sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif penyakit
metabolik.

Kata kunci : ubi ungu, obesitas, pangan fungsional, penyuluhan, penyakit metabolik

Abstract
[Education and Demonstration on Processing Purple Sweet Potato as a Functional Food for Obesity
Prevention |
Obesity remains a major public health challenge with an increasing prevalence and is associated
with various metabolic disorders, including type 2 diabetes mellitus and cardiovascular disease.
Dietary patterns characterized by high-calorie, high-fat, and low-fiber intake contribute
significantly to the growing incidence of obesity. Utilization of local functional foods, such as purple
sweet potato (Ipomoea batatas L.), which is rich in fiber and anthocyanins, may serve as a practical
preventive approach at the household level. This community service activity aimed to provide
education regarding the health benefits of purple sweet potato and introduce healthy food processing
variations to the community in Bongkasa Pertiwi Village, Badung Regency, Bali. The activity was
conducted on November 23, 2025, through anthropometric examinations, health education sessions,
food processing demonstrations, and interactive discussions. A total of 22 participants attended the
activity, consisting of 14 men and 8 women. Anthropometric assessment showed an average body
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weight of 68.45 kg and an average waist circumference of 90 cm. Abnormal waist circumference was
identified in 78.5% of male participants and 50% of female participants. Educational materials
emphasized the role of fiber and anthocyanins in purple sweet potato in supporting healthy dietary
patterns and reducing the risk of metabolic diseases. Demonstrations included the preparation of
purple sweet potato muffins, pies, and puddings using low-sugar and low-wheat flour principles.
Participants actively engaged throughout the activity and responded positively to both the
educational sessions and healthy food processing practices. This activity is expected to encourage
the utilization of healthy local foods as part of promotive and preventive strategies against metabolic

diseases.

Keywords: purple sweet potato, obesity, functional food, health education, metabolic disease

PENDAHULUAN

Peningkatan prevalensi obesitas menjadi
salah satu persoalan kesehatan yang terjadi
di berbagai negara, baik negara maju
maupun berkembang. Data World Health
Organization (WHO) menunjukkan bahwa
lebih dari 1,9 miliar orang dewasa
mengalami kelebihan berat badan dan
sekitar 650 juta di antaranya termasuk
dalam kategori obesitas. Kondisi tersebut
berkaitan erat dengan meningkatnya risiko

berbagai penyakit metabolik  seperti
diabetes melitus tipe 2, hipertensi,
dislipidemia, penyakit kardiovaskular,

hingga beberapa jenis keganasan. Selain
memengaruhi kondisi kesehatan individu,
obesitas juga memberikan dampak terhadap
kualitas hidup dan Pembiayaan layanan
kesehatan masyarakat."' ™

Meningkatnya kejadian obesitas
dipengaruhi oleh perubahan pola hidup
masyarakat, terutama konsumsi makanan
tinggi kalori, tinggi gula, dan tinggi lemak
yang tidak diimbangi dengan asupan serat
maupun aktivitas fisik yang memadai. Pola

konsumsi modern menyebabkan
pemanfaatan pangan lokal bergizi mulai
berkurang. Oleh sebab itu, edukasi
mengenai pola makan sehat dan

pemanfaatan pangan lokal perlu terus
dikembangkan sebagai bagian dari strategi
promotif dan preventif untuk menurunkan
risiko obesitas.

Salah satu pangan lokal yang memiliki
potensi sebagai pangan fungsional adalah
ubi ungu (Ipomoea batatas L.). Ubi ungu
mengandung serat pangan, Sebagai bahan
pangan fungsional, [pomoea batatas L. (ubi
ungu) kaya akan mikronutrien, serat, serta
fitokimia berupa antosianin. Senyawa aktif
ini memberikan perlindungan antioksidan

melalui mekanisme reduksi stres oksidatif,
serta memiliki sifat terapeutik berupa efek
antiinflamasi dan antidiabetic. Selain itu,
kandungan serat pada ubi ungu dapat
membantu meningkatkan rasa kenyang,
memperlambat penyerapan glukosa, dan
membantu pengendalian berat badan.
Karakteristik tersebut menjadikan ubi ungu
berpotensi dimanfaatkan sebagai salah satu
alternatif pangan sehat dalam pencegahan
obesitas dan penyakit metabolik.

Desa Bongkasa Pertiwi di Kabupaten
Badung memiliki potensi pemanfaatan
pangan lokal, termasuk ubi ungu, yang
cukup baik. Namun, pemanfaatannya
sebagai produk pangan sehat sehari-hari
masih belum optimal. Sebagian masyarakat
masih mengolah ubi ungu secara sederhana
dan belum banyak mengetahui manfaat
kesehatannya maupun teknik pengolahan
yang dapat mempertahankan kandungan
gizinya. Di sisi  lain, meningkatnya
konsumsi makanan tinggi kalori dan rendah
serat di  masyarakat juga  dapat
meningkatkan risiko obesitas sentral dan
sindrom metabolik.®'"

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan
kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan dan demonstrasi pengolahan
ubi ungu sebagai pangan sehat rumah
tangga di Desa Bongkasa Pertiwi. Kegiatan
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan

dan kesadaran masyarakat mengenai
manfaat ubi ungu sebagai pangan
fungsional serta memberikan edukasi

mengenai pengolahan ubi ungu yang sehat,
praktis, dan mudah diterapkan di rumah
tangga sebagai bagian dari upaya
pencegahan  obesitas dan  penyakit
metabolik."*'¥
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METODE
Kerangka Kerja Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
diselenggarakan oleh Program Pendidikan
Dokter Spesialis Gizi Klinis Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana pada
tanggal 23 November 2025 di Desa
Bongkasa Pertiwi, Kecamatan Abiansemal,
Kabupaten Badung, Bali. Sasaran kegiatan
adalah masyarakat desa dengan fokus
utama pada kelompok ibu PKK.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Balai
Desa Bongkasa Pertiwi melalui pendekatan
edukasi kesehatan dan praktik pengolahan
pangan sehat berbahan dasar ubi ungu.

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim
melakukan  observasi  lapangan dan
koordinasi dengan perangkat desa terkait
waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta
kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan.
Tim juga menyiapkan materi edukasi
mengenai obesitas, penyakit metabolik,
manfaat ubi ungu sebagai pangan
fungsional, dan prinsip pengolahan
makanan sehat di rumah tangga. Selain itu,
dilakukan beberapa kali uji coba resep
untuk memperoleh produk olahan ubi ungu
yang mudah dibuat, memiliki cita rasa yang
baik, dan dapat diterima masyarakat.

Observasi lapangan dan koordinasi
dengan mitra desa telah dilakukan sebelum
pelaksanaan kegiatan untuk menentukan
teknis pelaksanaan, sasaran peserta, serta
kebutuhan sarana dan prasarana kegiatan
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

r

Gambar 1 . Dokumentasi fase observasi lapangan
dan audiensi formal sebagai landasan operasional
pelaksanaan  penyuluhan dan demonstrasi
pengolahan pangan fungsional.

Pelaksanaan kegiatan meliputi registrasi
peserta, pemeriksaan antropometri,
penyampaian materi edukasi, demonstrasi
pengolahan pangan, serta sesi diskusi

interaktif. = Pemeriksaan  antropometri
mencakup pengukuran berat badan dan
lingkar perut sebagai gambaran awal risiko
obesitas sentral dan gangguan metabolik
pada peserta.

Penyuluhan kesehatan dilakukan melalui
pemaparan materi mengenai kandungan
gizi ubi ungu, manfaat antosianin dan serat
terhadap kesehatan, serta peran pangan

lokal dalam pencegahan obesitas dan
penyakit metabolik. Demonstrasi
pengolahan pangan dilakukan

menggunakan beberapa contoh olahan
sehat berbahan dasar ubi ungu, yaitu muffin
ubi ungu, pie ubi ungu, dan pudding ubi
ungu. Seluruh olahan dibuat dengan prinsip
rendah gula dan rendah lemak tanpa
penggunaan tepung terigu berlebih guna
mendukung konsep pangan sehat rumah
tangga.

Selama kegiatan berlangsung, peserta
diberikan kesempatan untuk berpartisipasi
langsung dalam proses demonstrasi dan
diskusi interaktif bersama narasumber.
Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi
secara deskriptif berdasarkan partisipasi
dan respons peserta selama pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat.

Analisis Data

Data karakteristik peserta dan hasil
pemeriksaan antropometri dianalisis secara
deskriptif dalam bentuk rerata, persentase,
tabel, dan narasi. Penilaian pelaksanaan
kegiatan dilakukan berdasarkan tingkat
partisipasi  peserta selama mengikuti
penyuluhan, sesi tanya jawab, dan
demonstrasi pengolahan ubi ungu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 23 November
2025 di Desa Bongkasa Pertiwi, Kecamatan
Abiansemal, Kabupaten Badung, Bali.
Kegiatan diikuti oleh 22 peserta yang
terdiri dari 14 laki-laki dan 8 perempuan.

Seluruh  peserta mengikuti rangkaian
kegiatan ~ mulai dari  pemeriksaan
antropometri,  penyuluhan  kesehatan,

demonstrasi pengolahan ubi ungu, hingga
sesi diskusi interaktif.
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Sebelum  kegiatan  penyuluhan
dimulai, peserta terlebih dahulu menjalani
pemeriksaan antropometri berupa
pengukuran berat badan dan lingkar perut.
Pemeriksaan ini bertujuan memberikan
gambaran awal mengenai risiko obesitas
sentral dan penyakit metabolik pada
masyarakat. Proses pengambilan data

antropometri peserta dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Proses pengambilan data antropometri
partisipan (berat badan dan lingkar perut) sebagai
instrumen evaluasi risiko penyakit metabolik.

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Antropometri
Peserta

Setelah  pemeriksaan  antropometri
selesai dilakukan, peserta mengikuti sesi
Jenis Kelamin Jumlah Lingkar Perut

Peserta Tidak Normal
Laki-laki 14 orang 11 orang (78,5%)
Perempuan 8 orang 4 orang (50%)

Variabel Temuan Klinis
Jumlah peserta 22 orang
Laki-laki 14 orang
Perempuan 8 orang

Rerata berat badan 68,45 kg
Rentang berat badan  46,1-97,5 kg
Rerata lingkar perut 90 cm

Rentang lingkar perut 73-102 cm

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa
rerata lingkar perut peserta mencapai 90
cm. Ditemukan sebanyak 78,5% peserta
laki-laki memiliki lingkar perut tidak
normal (>90 cm), sedangkan pada peserta
perempuan ditemukan sebanyak 50%
memiliki lingkar perut tidak normal (>80
cm). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian peserta memiliki risiko obesitas
sentral yang berkaitan dengan peningkatan
risiko sindrom metabolik, diabetes melitus
tipe 2, dan penyakit kardiovaskular.

Tabel 2. Distribusi Lingkar Perut Tidak Normal
Peserta

penyuluhan kesehatan mengenai manfaat
ubi ungu sebagai pangan fungsional. Materi
yang diberikan meliputi kandungan serat,
vitamin, mineral, dan antosianin pada ubi
ungu yang berperan sebagai antioksidan
alami. Antosianin diketahui memiliki efek
antiinflamasi  dan  berperan  dalam
membantu menurunkan stres oksidatif yang
berhubungan dengan penyakit metabolik.
Selain itu, kandungan serat pada ubi ungu
juga membantu meningkatkan rasa kenyang
dan memperlambat penyerapan glukosa

sehingga berpotensi membantu
pengendalian berat badan.® '
Penyuluhan juga menekankan

pentingnya pemanfaatan pangan lokal
sebagai alternatif sumber karbohidrat yang
lebih sehat dibandingkan makanan tinggi
gula dan tinggi lemak yang banyak
dikonsumsi masyarakat saat ini. Edukasi
mengenai pemilihan metode pengolahan
sehat diberikan untuk mempertahankan
kandungan gizi ubi ungu, seperti teknik
mengukus dan memanggang dibandingkan
menggoreng. Pemaparan materi edukasi
oleh tim mengenai manfaat ubi ungu

sebagai  pangan  fungsional  dalam
pencegahan penyakit metabolik dapat
dilihat pada Gambar 3.

Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi
pengolahan ubi ungu menjadi beberapa
produk pangan sehat rumah tangga, yaitu
muffin ubi ungu, pie ubi ungu, dan pudding
ubi ungu. Seluruh produk dibuat tanpa
penambahan gula berlebih dan tanpa
penggunaan tepung terigu dalam jumlah

tinggi. Demonstrasi dilakukan secara
langsung agar peserta dapat memahami
tahapan pengolahan dan dapat

mempraktikkannya kembali di rumah.

Gambar 3. Pemaparan materi edukasi mengenai
potensi ubi ungu (I[pomoea batatas L.) sebagai agen
preventif penyakit metabolik.
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Peserta menunjukkan antusiasme yang
baik selama kegiatan berlangsung. Hal ini
terlihat dari keterlibatan aktif peserta dalam
sesi diskusi, tanya jawab, serta partisipasi
langsung pada demonstrasi pengolahan
pangan. Peserta juga menyampaikan bahwa

olahan ubi ungu yang diperkenalkan
memiliki rasa yang baik, mudah dibuat, dan
menggunakan bahan yang mudah diperoleh
di lingkungan sekitar.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
menunjukkan bahwa edukasi mengenai
pemanfaatan pangan lokal sehat dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat.
Pendekatan edukasi yang dikombinasikan
dengan  demonstrasi  praktik  secara
langsung dinilai efektif dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai  pola makan sehat dan

pemanfaatan ubi ungu sebagai pangan
fungsional dalam pencegahan obesitas dan
penyakit metabolik. Kegiatan edukasi dan
demonstrasi pengolahan ubi ungu sebagai
pangan sehat rumah tangga dapat dilihat

pada Gambar 4.
Gambar 4

. Edukasi dan praktik pengolahan ubi
T :

ungu sebagai alternatif karbohidrat dengan indeks
glikemik terkontrol di Desa Bongkasa Pertiwi.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
penyuluhan dan demonstrasi pengolahan
ubi ungu sebagai pangan fungsional telah
terlaksana dengan baik di Desa Bongkasa
Pertiwi, Kabupaten Badung, Bali. Kegiatan
ini memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai manfaat ubi ungu sebagai pangan
lokal sehat yang kaya serat dan antosianin
dalam mendukung pencegahan obesitas dan
penyakit metabolik.

Hasil pemeriksaan antropometri
menunjukkan bahwa sebagian peserta
memiliki lingkar perut tidak normal yang
menggambarkan adanya risiko obesitas
sentral di masyarakat. Melalui kegiatan
penyuluhan dan demonstrasi pengolahan
pangan  schat, peserta  memperoleh
pengetahuan mengenai pentingnya pola
makan schat serta cara pengolahan ubi
ungu yang praktis dan mudah diterapkan di
rumah tangga.

Peserta menunjukkan partisipasi dan
antusiasme yang baik selama kegiatan
berlangsung. Demonstrasi  pengolahan
pangan sehat secara langsung membantu
meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai pemanfaatan pangan lokal
sebagai bagian dari upaya promotif dan
preventif penyakit metabolik. Kegiatan
serupa diharapkan dapat dilakukan secara
berkelanjutan dengan cakupan masyarakat
yang lebih luas untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pola hidup sehat berbasis pangan lokal.
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